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ABSTRAK 

Perbandingan isu gender dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer 
dengan novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy membahas 
isu dan persoalan gender antara kaum perempuan dan kaum laki-laki yang 
digambarkan di dalam karya sastra. Isu gender tersebut ditinjau dari keempat aspek, 
meliputi (1) aspek sosial, (2) aspek seksualitas, (3) aspek pendidikan, dan (4) aspek 
pembagian kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan isu 
gender dari kedua novel dengan menggunakan metode deskriptif analisis 
komparatif dan pendekatan teori kritik sastra feminis. Hasil dari analisis ini 
diperoleh 23 isu gender dari kedua novel terhadap keempat aspek pengkajian. 
Dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer terdapat 6 isu gender 
terhadap aspek sosial, 2 isu gender terhadap aspek seksualitas, 2 isu gender terhadap 
aspek pendidikan, dan 2 isu gender terhadap aspek pembagian kerja. Selanjutnya, 
dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy terdapat 4 
isu gender terhadap aspek sosial, 3 isu gender terhadap aspek seksualitas, 2 isu 
gender terhadap aspek pendidikan, dan 2 isu gender terhadap aspek pembagian 
kerja. Perbandingan isu gender dari kedua novel memperlihatkan 8 persoalan 
gender serupa terhadap keempat aspek. Perbandingan isu gender terhadap aspek 
sosial, meliputi (1) derajat perempuan yang rendah, (2) hak perempuan yang 
diabaikan, dan (3) laki-laki penguasa. Pada aspek Seksualitas, meliputi (1) 
perempuan sebagai pemuas hasrat. Pada aspek pendidikan, meliputi (1) laki-laki 
berpendidikan tinggi, dan (2) akses pendidikan perempuan terbatas. Pada aspek 
pembagian kerja, meliputi (1) perempuan sebagai ibu rumah tangga, dan (2) laki-
laki di ranah publik. 
 

Kata kunci: Gender, Feminis, Novel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan seni yang tercipta dari kebudayaan yang 

dikomunikasikan ke dalam bentuk bahasa yang terjadi dalam masyarakat. Dalam 

proses penciptaan karya sastra, seorang pengarang tidak terlepas keterlibatannya 

dari pengaruh sosial budaya yang melatarbelakanginya, hal ini didasarkan pada 

hakikat sastra bahwa sebuah objek material karya sastra diambil dan tidak dapat 

dipisahkan dari situasi dan kondisi suatu masyarakat. Pada kondisi yang sama, 

karya sastra berperan sebagai miniatur kehidupan dengan mengungkapkan berbagai 

persoalan, sekaligus sebagai alat bagi pengarang untuk menyampaikan ide dan 

gagasannya. Pendapat inilah yang kemudian dirumuskan oleh Kosasih (2012:2) 

sebagai fungsi karya sastra. Di sisi lain, karya sastra berperan untuk merekam 

berbagai peristiwa serta keadaan sosial budaya yang mencerminkan citra suatu 

masyarakat tertentu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Teeuw bahwa karya 

sastra ditulis tidak dalam situasi kekosongan budaya, melainkan ditulis dalam 

hubungannya dengan zaman penyair si penulis (Pradopo, 2012:155). Dengan kata 

lain, karya sastra berusaha untuk mengungkapkan berbagai urutan dan kejadian 

peristiwa yang berakar pada budaya masyarakat tertentu, khususnya budaya 

pengarang itu sendiri yang mengungkapkan persoalan-persoalan yang 

melingkupinya. 

Pada hakikatnya, perempuan merupakan suatu bagian dalam masyarakat, 

dan masyarakat tidak terlepas keterkaitannya terhadap budaya. Adanya hubungan 

tersebut menjadikan kedudukan kaum perempuan kerap dipersoalkan oleh 

masyarakat yang masih memegang budaya dominan. Misalnya, masyarakat 

patriarki cenderung memandang kaum laki-laki sebagai superior yang 

mendominasi kaum perempuan, sedangkan perempuan diposisikan sebagai kaum 

subordinat. Bila perempuan bertindak di luar batas hakikatnya sebagai perempuan, 

ia kemudian dianggap menyimpang dari norma masyarakat. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ernalida (2000:30) jika perempuan bertindak di luar ketentuan 
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seperti aktif dan agresif maka tindakan tersebut dianggap sebagai penyimpangan 

dari apa yang seharusnya atau pantas dilakukan oleh perempuan. Keadaan tersebut 

membatasi gerak kaum perempuan untuk menentukan kebebasannya dalam 

bertindak karena adanya perbedaan gender. 

Merebaknya permasalahan yang membahas isu-isu perempuan dianggap 

merupakan suatu kelaziman dibandingkan dengan permasalahan yang membahas 

isu tentang laki-laki. Kecenderungan yang membahas isu-isu persoalan tentang 

kaum perempuan tersebut muncul karena kehidupan perempuan senantiasa 

dianggap unik sehingga selalu menjadi stressing dalam berbagai aspek kehidupan 

(Mubin, 2008:7). Pada sisi lain, bagi perempuan, keunikan tersebut tidak selalu 

berarti menyenangkan, hal ini disebabkan dalam banyak hal, perempuan selalu 

merasakan ketidakadilan (Effendi dikutip oleh Ambarwati, 2009:21). Hal mendasar 

yang menjadi persoalan di sini adalah perempuan relatif memiliki banyak kesulitan 

dalam menemukan eksistensinya di masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk 

menentukan eksistensi selalu menyambut kerumitan masalah-masalah yang muncul 

di kehidupannya. Dalam masyarakat Indonesia, perempuan yang ingin menemukan 

eksistensi dirinya terkadang dipandang sebagai bentuk perlawanan oleh sebagian 

orang yang masih dilingkupi pemikiran patriarkis. Padahal, perempuan hanya ingin 

menemukan jati dirinya, membentuk, dan mengembangkan kesadaran bahwa ada 

potensi nonfisik yang harus dikembangkan dalam eksistensi dirinya sebagai 

manusia (Ambarwati, 2009:21). 

Banyaknya persoalan tentang kaum perempuan seakan menjadi sumber 

yang tidak pernah habis. Oleh karena itu, kajian perempuan oleh sebagian kritikus 

dianggap menarik untuk dilakukan karena kaum perempuan selalu ditempatkan 

pada posisi yang lemah dan menjadi objek penindasan oleh kaum laki-laki, atau 

dengan kata lain perempuan dianggap sebagai makhluk yang tidak memiliki 

kekuasaan atas dirinya sendiri (Hayati, 2012:85). Adanya berbagai permasalahan 

tersebut, menjadikan karya sastra berperan sebagai alat bicara seorang pengarang 

untuk menyorot persoalan-persoalan yang menimpa kaum perempuan dari berbagai 

latar, karena pada dasarnya karya sastra berperan sebagai alat representasi dari 

budaya masyarakat. Seperti yang diungkap oleh Prihatmi (dikutip oleh Sugihastuti, 
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2010:3), banyak di antara pengarang feminis perempuan dan laki-laki di Indonesia 

selalu mengajukan seorang perempuan sebagai tokoh utamanya. Fungsi utama 

penokohan perempuan tersebut dapat berperan sebagai corong bicara seorang 

pengarang dalam meneriakkan hak-haknya sekaligus sebagai bentuk emansipasi 

dan protes terhadap tradisi-tradisi kaku yang membelenggu mereka terhadap 

kesewenang-wenangan kaum laki-laki. 

Meski tidak digambarkan secara eksplisit, sejumlah karya sastra di 

Indonesia telah mempersoalkan permasalahan yang menimpa kaum perempuan 

tentang kedudukan mereka yang tidak diperhitungkan. Tidak sedikit pula karya 

sastra yang mempersoalkan tentang isu-isu gender yang ada di masyarakat terkait 

pentingnya keadilan dan kesetaraan gender. Munculnya karya sastra ini didasarkan 

pada anggapan bahwa kaum perempuan dianggap sosok yang lemah dan tidak 

mandiri, serta tidak mampu berperan di ranah publik. Keadaan tersebut menjadikan 

kaum perempuan sebagai kaum yang tertindas dan tersubordinatkan. Hal ini 

kemudian melahirkan suatu gerakan yang menyuarakan persamaan hak melalui 

sebuah karya sastra untuk melawan penindasan yang telah merugikan kaum 

perempuan. 

Adanya berbagai persoalan isu gender tentang kaum perempuan yang ada 

di masyarakat oleh pengarang kemudian direkam dan dijadikan sebagai bahan 

material untuk mengalihkan persoalan dari dalam masyarakat ke dalam persoalan 

sastra yang dibentuk dalam miniatur kata-kata, sehingga dalam hal ini, novel adalah 

karya sastra yang paling intens merekam persoalan isu gender tersebut sebagai alat 

untuk menyuarakan ketertindasan kaum perempuan. Persoalan tentang kaum 

perempuan ini kemudian dibidik dengan menggunakan teori kritik sastra feminis 

sebagai dasar pertimbangan untuk memandang sastra dengan kesadaran khusus 

bahwa ada jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra dan 

kehidupan (Sugihastuti, 2010:7). Menariknya, pandangan terhadap gerakan feminis 

tidak hanya ditemukan pada karya sastra (novel) yang ditulis oleh pengarang 

perempuan sebagai pihak yang dirugikan dalam kultur patriarki. Karya sastra 

feminis ternyata juga banyak ditemukan dalam novel yang ditulis oleh pengarang 

laki-laki, meski sebenarnya pihak laki-laki berada pada kedudukan yang 
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diuntungkan. Ketika ada laki-laki yang menjadi seorang feminis dan 

memperjuangkan hak-hak perempuan, hal ini justru menjadi tanda bahwa 

perempuan memang merupakan makhluk yang perlu ditolong oleh orang lain untuk 

mengentaskannya (Sugihastuti, 2010:62). Sehingga berdasarkan hal tersebut, 

peneliti mengkaji bagaimana perbandingan isu gender yang ditulis oleh pengarang 

laki-laki dan pengarang perempuan dalam sebuah karya sastra. Isu gender yang 

disorot dalam penelitian ini dilihat dari empat aspek, yaitu aspek sosial, aspek 

seksualitas, aspek pendidikan, dan aspek pembagian kerja. 

 Dalam penelitian ini, novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer 

dan novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy digunakan 

sebagai objek penelitian untuk mengetahui perbandingan isu gender yang disorot 

oleh kedua pengarang dalam karya sastranya. Novel Gadis Pantai merupakan salah 

satu novel yang merefleksikan isu gender yang ditulis oleh Pramoedya Ananta 

Toer. Novel ini menceritakan tentang kehidupan seorang perempuan Gadis Pantai 

sebagai tokoh utama. Ia dilahirkan di sebuah kampung nelayan di Rembang, Jawa 

Tengah. Gadis Pantai berparas cantik sehingga dari kecantikannya memikat 

seorang pembesar santri setempat yaitu orang Jawa yang bekerja pada administrasi 

Belanda. Ia diambil dan diasuh oleh pembesar tersebut yang kemudian mendapat 

julukan gundik pembesar. Beberapa waktu kemudian ia digelari sebagai Mas 

Nganten. Dalam budaya setempat, Mas Nganten adalah perempuan yang melayani 

kebutuhan seks laki-laki.  

Pembesar kemudian memutuskan untuk menikahi Gadis Pantai yang 

memberi prestise dirinya sebagai Bendoro Putri. Hal ini dipandang telah menaikkan 

derajat Gadis Pantai di kampung halamannya sebab seorang pembesar mau 

menikah dengan perempuan desa yang tidak sederajat dengannya. Tetapi hal 

tersebut tidak berlangsung lama karena orang Jawa yang telah memilikinya 

membuang Gadis Pantai setelah melahirkan seorang bayi perempuan. Dalam hal 

ini, kekentalan budaya menjadi sorot utama yang membatasi gerak Gadis Pantai 

bahwa seorang perempuan hanya sebagai pemuas hasrat kaum laki-laki semata. 

Pramoedya melalui novel Gadis Pantai memperlihatkan kontradiksi negatif 

feodalisme Jawa yang masyarakatnya masih memegang teguh budaya dan norma 
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adat. Melalui tokoh Gadis Pantai, Pramoedya menggambarkan bagaimana kaum 

perempuan didominasi oleh kaum laki-laki. Dominasi tersebut dipaparkan 

berdasarkan persoalan gender yang ada dalam masyarakat Jawa berupa peran kaum 

perempuan dan kaum laki-laki. Tidak sedikit praktik yang menunjukkan 

keterbelakangan perempuan yang dialami tokoh Gadis Pantai. Isu gender yang 

diangkat oleh Pramoedya dalam novel Gadis Pantai secara tidak langsung 

mencerminkan budaya masyarakat setempat yang memperlihatkan perempuan 

sebagai kaum subordinat dan tidak bisa bertindak semaunya. Hal ini tergambar pada 

kutipan berikut: 

 

“Ya-ya, tahu sahaya. Biasanya sudah bangun mengantarkan laki 
berangkat ke laut, ya kan? Tapi tidak bijaksana wanita utama 
tinggalkan kamar tidak pada waktunya. Ayam pun masih tinggal 
di kandang Mas Nganten” (Toer, 2009:39). 
.... 
Tubuh yang kecil mungil itu meriut seperti keong, ketakutan. Ia 
tahu bapaknya pelaut, kasar berotot perkasa. Ia tahu sering kena 
pukul dan tampar tangannya. Tapi sekarang, buat apa penderitaan 
ini? Disembunyikan mukanya dalam pangkuan emaknya (Toer, 
2009:13). 
 

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa tokoh Gadis Pantai dan Emak 

merupakan perempuan yang kehadirannya dikesampingkan karena 

keterbatasannya. Tokoh perempuan dianggap sosok yang lemah dan tidak mandiri. 

Hal inilah yang melatarbelakangi anggapan masyarakat patriarki bahwa kaum 

wanita dianggap tidak mampu menjalankan peran di lingkungan publik (Sunarto, 

2000:36).  

Novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy juga 

merefleksikan isu gender yang sangat kental melalui tokoh Anisa. Ia merupakan 

sosok perempuan yang sangat berani dan tidak menyerah untuk menuntut 

kebebasan dari sistem kultural patriarki. Anisa adalah sosok yang menentang 

praktik-praktik dominasi yang mana kaum laki-laki sebagai penguasa sekaligus 

tokoh antagonis. Ia berani melawan arus, dan mampu menciptakan arus tandingan. 

Bahkan ia mampu mengkritisi kitab kuning dan kiainya, yang mana keduanya 
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sebagai representasi dua penguasa yang mendominasi perubahan zaman. Hal ini 

terlihat dari kutipan berikut: 

 

“Apa ibu belum mengatakan padamu kalau naik kuda hanya 
pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal, atau kakakmu Wildan. Kau 
tahu, mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak 
pantas, anak perempuan kok naik kuda, pencilakan, apalagi 
keluyuran mengelilingi ladang, sampai ke blumbang segala. 
Memalukan!” (Khalieqy, 2009:21). 

 

Adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki tergambar jelas dalam 

novel Perempuan Berkalung Sorban. Kutipan di atas menggambarkan bahwa tokoh 

Anisa menentang adanya praktik-praktik dominasi yang mana laki-laki adalah 

seorang penguasa. Abidah El Khalieqy berusaha menunjukkan bagaimana tradisi 

konservatif yang masih dipakai dalam masyarakat dan berusaha mengubah sudut 

pandang tersebut ke arah yang lebih baik, yang seharusnya tidak membatasi gerak 

dan ruang perempuan untuk mengekspresikan diri. 

Penelitian tentang kritik sastra feminis terkait dengan novel Perempuan 

Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy pernah diteliti oleh Heryana (2015) 

dengan judul “Citra Perempuan dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban dan 

Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy”. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh 

bahwa citra perempuan yang secara fisik berparas cantik, cerdas, bersuara merdu, 

lincah dan gesit. Sedangkan secara psikis diperoleh citra perempuan bersikap 

pasrah dan menerima, mengasuh berbagai potensi hidup, penuh harapan, 

berpendirian teguh, curang dan suka bikin onar. Di sisi lain, dari citra sosial 

diperoleh citra perempuan yang mendambakan cinta, perempuan yang 

mementingkan persahabatan, perempuan sebagai pelopor, perempuan yang 

bertanggung jawab, perempuan yang menginginkan pembaharuan, perempuan 

yang menuntut keadilan, dan perempuan yang patuh pada adat. 

Penelitian lain terkait novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer 

juga pernah diteliti oleh Sriwulandari (2014) dengan judul “Citra Tokoh Perempuan 

Utama dalam Novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer”. Hasil dari 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa citra fisik tokoh perempuan memiliki 
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sikap kekanak-kanakan, tulus, penurut, rendah hati dan pada akhirnya bersikap 

tegas. Citra psikis yang dialami tokoh perempuan digambarkan mengalami 

ketakutan, kegelisahan, kesedihan, dan kecemburuan. Di sisi lain, citra peran sosial 

tokoh perempuan digambarkan dengan selalu membantu keluarga dalam hal apa 

pun. 

Selanjutnya, penelitian tentang kritik sastra feminis juga pernah dilakukan 

oleh Nugraheni (2013), dengan judul “Tokoh Mursiati dalam Novel Katresnan 

Karya Soeratman Sastradihardja”. Hasil dari penelitian tersebut menganalisis 

tentang pandangan pengarang terhadap isu gender yang dikaitkan dengan 

pembelaan kepada perempuan. Pembelaan tersebut ditunjukkan dengan adanya 

gerakan perempuan yang berpendidikan tinggi, pintar, tanggung jawab, mandiri, 

keras kepala, bertekad kuat, berani menyampaikan pendapat, dan berani berkata 

tidak.  

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Heryana, Sriwulandari, dan 

Nugraheni dengan penelitian ini terletak pada kajian yang dianalisis yaitu kritik 

sastra feminis serta objek karya sastra yang dianalisis oleh Heryana dan 

Sriwulandari. Perbedaan antara penelitian Heryana, Sriwulandari, dan Nugraheni 

terletak pada subjek penelitian yaitu perbandingan isu gender yang diungkap antara 

pengarang laki-laki dan pengarang perempuan dalam karya sastra ditinjau dari 

sudut pandang kritik sastra feminis ideologis, sedangkan ketiga penelitian 

sebelumnya mengangkat tentang citra perempuan. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar sehingga memunculkan 

beberapa alasan. Pertama, penelitian ini memberikan kesadaran berpikir bahwa 

selama ini ada permasalahan gender yang menimpa perempuan di masyarakat mana 

pun. Kedua, Penelitian ini memberikan ruang baru dan pandangan yang berbeda 

dengan apa yang selama ini terjadi di masyarakat, bahwa kaum perempuan 

dianggap sebagai makhluk yang paling lemah dan kaum laki-laki lebih unggul. 

Ketiga, penelitian ini berusaha menepis adanya anggapan bahwa hanya sastrawan 

perempuan yang mampu mengkritisi permasalahan gender dan menyuarakan 

kebebasan marginalisasi, subordinasi, stereotip, tindak kekerasan bahkan beban 

ganda melalui karya sastra, dari beberapa sastrawan laki-laki juga turut 
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menyuarakan kebebasan kaum perempuan melalui karya sastra dengan anggapan 

bahwa kaum perempuan juga mempunyai hak dan kebebasan yang sama. 

Alasan lainnya, peneliti memilih novel Gadis Pantai karya Pramoedya 

Ananta Toer dan novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy 

sebagai objek kajian karena kedua novel ini sarat dengan persoalan-persoalan 

feminisme berupa permasalahan gender tentang posisi dan kedudukan antara kaum 

perempuan dan kaum laki-laki di masyarakat. Oleh karena itu, berdasarkan 

penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti beranggapan bahwa penelitian mengenai 

perbandingan isu gender dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer 

dengan novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy yang 

merupakan bagian dari kritik sastra feminis perlu dilakukan. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah isu gender dalam novel 

Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dengan novel Perempuan Berkalung 

Sorban karya Abidah El Khalieqy ditinjau dari aspek sosial, seksualitas, 

pendidikan, dan pembagian kerja? (2) bagaimanakah perbandingan isu gender 

dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dengan novel Perempuan 

Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy ditinjau dari aspek sosial, seksualitas, 

pendidikan, dan pembagian kerja 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

perbandingan isu gender dalam novel Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer 

dengan novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy. Dari 

deskripsi ini diharapkan dapat diketahui hal apa saja yang mendasari dan menjadi 

perbandingan isu gender yang disorot oleh peneliti terhadap karya sastra yang 

ditulis oleh kedua pengarang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai studi analisis terhadap sastra di Indonesia, terutama penelitian yang 

berkaitan dengan novel yang memanfaatkan teori kritik sastra feminis. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

apresiasi terhadap kajian sastra yang berkaitan dengan perempuan. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wahana pengetahuan 

mengenai karya sastra di Indonesia sekaligus dapat memperluas wawasan di 

bidang ilmu pengetahuan pembaca tentang kritik sastra feminis yang 

melatarbelakangi variasi aliran sastra. Diharapkan pula, penelitian ini dapat 

membantu pembaca untuk memahami pesan yang terkandung dalam novel 

Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer dengan novel Perempuan 

Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy, mengenai makna dan hakikat 

kehidupan manusia khususnya perempuan. 
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